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THE MANAGEMENT OF ECONOMIC SUSTAINABILITY IN

SUSTAINABLE TOURISM AMARTA RETREAT & RECREATION

| GEDE RAI PALGUNA
NIM: 2015885002

ABSTRACT

The number of domestic and foreign tourist visit to Bali has significantly
declined during the Covid-19. Amarta Retreat & Recreation is a tourist destination
in the form of a resort located in Tabanan, Bali, which has a tendency to decrease
the number of tourists visiting and the occupancy rate of bamboo villas in 2020 and
2021. The lowest number of visits reached 43 people and the occupancy rate of
bamboo villas was 45% in October 2021. However, in the middle of 2022, an
increase in the number of tourists began to appear, which means that business is
starting to grow again. Based on this issue, business management needs to be
analyzed according to sustainable tourism indicators, especially economic aspects
because of the impact of Covid-19. The criteria that can affect the economic aspect
are the focus of research to achieve economic sustainability in Amarta's business.
The objectives of this research are to analyze the management of Amarta Retreat
and Recreation in economic sustainability criteria for sustainable tourism and to
design the model in economic sustainability.

This research uses a qualitative approach, with interview data collection,
observations, documentation studies, and focus group discussions. Based on
interactive model analysis with the NVivo 12 Plus analysis tool, the results of the
research focus on five indicators of the economic aspects of sustainable tourism that
have been able to well implemented by the manager of Amarta.

Several aspects of the indicators must be improved, namely the development
of a feedback management system for tourists, the development of resort routes by
developing tour packages, improving website performance as a marketing tool,
optimizing strategies for the rebranding process, and considering brand protection
as intellectual property. This research produces a model, especially on the criteria
of economic sustainability that requires supporting factors are cooperation and
integration, management organization, also expense for development to be able to
reconcile the services provided by business with tourist expectations. If tourist
satisfaction can be achieved, it is expected to increase the percentage of return
visitors which will directly affect profitability to achieve economic sustainability.

The results of the research can contribute to similar businesses paying
attention to the factors being evaluated. The next research is expected to be able to
develop with wider use of indicators, to be able to analyze more aspects.

Keywords: economic sustainability, resorts, sustainable tourism, tourist attractions.
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PENGELOLAAN SUSTAINABILITAS EKONOMI PADA PARIWISATA

BERKELANJUTAN AMARTA RETREAT & RECREATION

| GEDE RAI PALGUNA
NIM: 2015885002

ABSTRAK

Jumlah kunjungan wisatawan domestik dan mancanegara ke Bali
mengalami penurunan yang cukup signifikan selama masa Covid-19. Amarta
Retreat & Recreation adalah salah satu destinasi wisata berbentuk resort yang
terletak di Tabanan, Bali memiliki kecenderungan penurunan jumlah wisatawan
dan tingkat hunian vila bambu pada tahun 2020 dan 2021. Angka kunjungan
terendah mencapai 43 orang dan tingkat hunian vila bambu yaitu 45% pada Oktober
2021. Namun, pada pertengahan tahun 2022 peningkatan jumlah wisatawan mulai
terlihat, hal ini mengartikan bahwa bisnis mulai berkembang kembali. Berdasarkan
permasalahan ini, pengelolaan bisnis perlu dianalisis sesuai indikator pariwisata
berkelanjutan terutama aspek ekonomi karena dampak Covid-19. Kriteria yang
termasuk dapat mempengaruhi aspek ekonomi menjadi fokus penelitian untuk
mencapai sustainabilitas bisnis secara ekonomi pada Amarta. Tujuan dari penelitian
ini yaitu 1) Untuk menganalisis pengelolaan Amarta Retreat & Recreation dalam
kriteria sustainabilitas ekonomi pariwisata berkelanjutan. 2) Untuk merancang
model pengelolaan Amarta Retreat & Recreation dalam kriteria sustainabilitas
ekonomi pariwisata berkelanjutan.

Penelitian ini  menggunakan = pendekatan = kualitatif, dengan teknik
pengumpulan data wawancara, observasi, studi dokumentasi, dan focus group
discussion (FGD). Berdasarkan aktivitas analisis data model interaktif dengan alat
analisis NVivo 12 Plus, maka hasil penelitian yang memfokuskan pada lima
indikator aspek ekonomi pariwisata berkelanjutan yaitu mempertahankan kepuasan
wisatawan, rute berjalanan dalam resort, menyediakan berbagai pengalaman,
pemasaran untuk pariwisata berkelanjutan, dan perlindungan citra destinasi telah
mampu diimplementasikan dengan baik oleh pengelola Amarta.

Terdapat beberapa aspek pada indikator yang harus ditingkatkan yaitu
pengembangan sistem pengelolaan komentar/feedback dari wisatawan,
pengembangan rute perjalanan dalam resort dengan mengembangkan produk paket
wisata, meningkatkan kinerja website sebagai alat pemasaran, mengoptimalkan
strategi untuk proses rebranding, dan mempertimbangkan untuk perlindungan
brand sebagai kekayaan intelektual. Penelitian ini menghasilkan produk penelitian
berupa model pengelolaan khususnya pada kriteria sustainabilitas ekonomi yang
membutuhkan faktor pendukung berupa cooperation and integration, management
organization, serta expense for development sehingga mampu mempertemukan
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antara layanan yang disediakan oleh pengelola bisnis dengan tourist expectation.
Jika kepuasan wisatawan mampu dicapai, maka diharapkan akan meningkatkan
percentage of return visitors yang secara langsung mempengaruhi profitability
untuk mencapai sustainabilitas secara ekonomi.

Hasil penelitian dapat berkontribusi bagi pengelola bisnis serupa untuk
memperhatikan faktor-faktor yang menjadi evaluasi, untuk mampu meningkatkan
sustainabilitas secara ekonomi. Penelitian berikutnya, diharapkan mampu
mengembangkan dengan penggunaan indikator yang lebih luas, sehingga mampu
menganalisis lebih banyak aspek.

Kata kunci: atraksi wisata, pariwisata berkelanjutan, resort, sustainabilitas
ekonomi.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Isu mengenai keberlanjutan dalam segala aspek menjadi permasalahan
banyak perusahaan bisnis yang tersebar di berbagai negara yang memiliki tingkat
produktivitas berbagai sektor industri yang tinggi, termasuk industri pariwisata.
Perkembangan bisnis pariwisata yang pesat telah menjadi fenomena sosial dan
ekonomi yang dinamis dan berdampak bagi masyarakat (Johari et al., 2021). Proses
bisnis pariwisata yang begitu kompleks tentunya akan membawa dampak positif
atau negatif baik bagi sisi internal yaitu pengelola bisnis pariwisata atau sisi
eksternal sebagai pendukung sebuah bisnis pariwisata. Bali sebagai salah satu
provinsi tujuan pariwisata dunia turut merasakan dampak positif dari potensi
pariwisata yang dimiliki. Pengelolaan pariwisata di Bali yang baik berbanding lurus
dengan jumlah kunjungan wisatawan domestik dan mancanegara di Bali pada tahun
2015 hingga 2019 yang terus mengalami kenaikan.

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Bali pada
Februari 2022, jumlah kunjungan wisatawan domestik di Bali pada tahun 2015
yaitu 7.147.100 dan terus mengalami peningkatan hingga tahun 2019 menjadi
10.545.039 orang. Kunjungan wisatawan mancanegara pun turut mengalami
kenaikan dari tahun 2015 yaitu 4.001.853 dan terus mengalami kenaikan hingga
pada tahun 2019 mencapai 6.275.210. Pertumbuhan jumlah wisatawan juga

mengalami peningkatan yang positif dari tahun sebelumnya ke tahun 2015,



mengalami pertumbuhan sebesar 11,7%. Pertumbuhan yang cukup tinggi terjadi
pada tahun 2016 dari tahun sebelumnya yakni sebesar 20,94% secara positif.
Pertumbuhan yang positif juga ditunjukan oleh data kunjungan wisatawan
mancanegara yang mengalami pertumbuhan signifikan pada 2015 sebesar 6,24%,
melonjak tinggi hingga 23,14% pada tahun 2016. Kedatangan wisatawan tentu
tidak hanya sekedar menikmati panorama alam ataupun atraksi lainnya, tetapi
terdapat proses konsumsi yang dilakukan wisatawan, hal tersebut akan berpengaruh
terhadap penyedia layanan wisata di Bali. Melalui pertumbuhan yang positif, maka
diharapkan akan memberikan keuntungan secara ekonomi bagi bisnis pariwisata di
Bali.

Pengelola bisnis pariwisata diharapkan memiliki strategi manajemen bisnis
yang baik dan komperhensif bagi kelangsungan bisnis termasuk untuk
mempersiapkan bisnis menghadapi situasi yang tidak menentu dan berubah-ubah.
Dampak signifikan dari perubahan pola bisnis pariwisata terjadi ketika pandemi
Covid-19 menyebar di seluruh dunia, termasuk di Bali. Berdasarkan hasil analisis
survei dampak Covid-19 terhadap pelaku usaha yang dilakukan oleh BPS Indonesia
yang di keluarkan pada September 2020, bahwa presentase penurunan pendapatan
terbesar dialami oleh sektor akomodasi dan makanan serta minuman yang menurun
hingga 92,47%, sektor ini tentu mencakup bisnis pariwisata yang erat kaitannya
dengan penyediaan layanan akomodasi atau penginapan serta pelayanan makanan
dan minuman yang berhubungan dengan bidang usaha restoran. Jika melihat
presentase penurunan pendatapan berdasarkan provinsi, maka Bali menjadi

peringkat pertama di seluruh Indonesia yang mengalami penurunan pendapatan



hingga 92,18%. Sementara pada peringkat kedua yakni DI Yogyakarta dengan
presentase penuruan pendapatan sebesar 89,69% dan disusul oleh Banten dan DKI
Jakarta secara berturut-turut pada peringkat ketiga dan keempat, dengan penurunan
pendapatan sebesar 86,91% serta 86,55%. Presentase penurunan pendapatan yang
dialami oleh Provinsi Bali, berbanding lurus dengan penurunan jumlah kunjungan
wisatawan domestik di Bali pada tahun 2020 yakni dengan jumlah wisatawan
domestik 4.596.157 dengan penurunan pertumbuhan hingga -56,41% dari tahun
2019. Penurunan jumlah juga dialami oleh wisatawan mancanegara, pada tahun
2020 jumlah kunjungan yaitu 1.069.473, jumlah ini memperlihatkan penurunan
pertumbuhan hingga -82,96% dari tahun sebelumnya. Kedua data dari BPS yang
telah dijelaskan tersebut, memperlihatkan bahwa sektor pariwisata di Bali
mendapatkan dampak yang sangat signifkan dari adanya pandemi Covid-19, dan
tentu secara langsung mempengaruhi aspek sustainabilitas ekonomi pengelola
bisnis pariwisata.

Sebelum situasi pandemi Covid-19 membawa pengaruh negatif bagi sektor
pariwisata, pelaksanaan bisnis pada sektor pariwisata itu sendiri pada prinsipnya
juga dapat membawa pengaruh negatif bagi beberapa aspek kehidupan manusia.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Zhao & Li (2018) mengenai dampak negatif
pariwisata di Cina, utamanya pengembangan objek wisata mempengaruhi lanskap
geologi dan tanah lokasi objek wisata dikembangkan. Ketika wisatawan berpergian
ke tempat-tempat wisata, hal tersebut mempengaruhi udara, hewan, dan tumbuhan.
Jumlah wisatawan di objek wisata yang melebihi kapasitas, objek wisata buatan,

urbanisasi, dan komersialisasi pada kawasan pemandangan alam menjadi beberapa



permasalahan yang cukup serius. Bidang pariwisata lainnya, seperti akomodasi
tidak luput memberikan kontribusi dalam kerusakan lingkungan di Cina. Sebagian
besar produk dan kelengkapan hotel digunakan untuk sekali pakai, tidak jarang
produk tersebut terbuat dari plastik. Jika skala industri perhotelan semakin
meningkat, maka diimbangi dengan konsumsi energi yang semakin meningkat pula.
Disisi lain hasil dari aktivitas turis dihotel seperti pembersihan, pembuangan air
limbah, termasuk gas limbah dapat mempengaruhi suhu dan kelembapan udara
sekitar.

Bali sebagai salah satu provinsi di Indonesia yang menjadi destinasi wisata
dunia juga mengalami isu yang hampir sama dengan berbagai negara di dunia.
Pengembangan industri pariwisata terutama bidang akomodasi di daerah Seminyak
Kabupaten Badung tergolong masif dan tidak terkontrol dengan baik. Persepsi
masyarakat lokal tentang perkembangan akomodasi di Seminyak telah membawa
dampak negatif yang signifikan bagi kawasan Seminyak pada aspek lingkungan,
salah satunya isu tentang alih fungsi dan kepemilikan lahan. Isu alih fungsi lahan
dapat mempengaruhi mata pencaharian masyarakat lokal, perubahan fisik (struktur
dan porsi), pencemaran pada daerah persawahan dan sungai, serta mempengaruhi
ketersediaan air bersih (Arcana, 2016). Sementara itu hasil temuan yang hampir
sama dikemukakan oleh Sutawa (2012), secara umum pengembangan Bali sebagai
destinasi wisata, berdampak pada alih fungsi lahan yang sangat cepat seiring
dengan pengembangan pariwisata dan pertumbuhan migrasi penduduk cepat pula.
Lahan yang semua dikembangkan untuk fungsi agrikultur, telah banyak berubah

menjadi daerah berkembangnya vila, hotel, restoran, dll. Isu ali fungsi lahan,



berbarengan dengan munculnya isu daya dukung kapasitas air. Ketersediaan air di
Bali yang semakin berkurang harus menjadi pertimbangan penting bagi
pengembangan wisata yang masif. Aspek budaya juga dapat terkena imbas dari
pengembangan pariwisata yang tidak terkontrol. Beberapa bagian dari budaya yang
dikonsumsi dan diproduksi secara masal, komersialisasi, dan degradasi budaya
adalah kasus pada aspek budaya yang harus menjadi perhatian bagi seluruh
pemangku kepentingan.

Dampak negatif atau positif dari aktivitas pengembangan bisnis pariwisata
tentu tidak hanya dialami oleh Indonesia saja, banyak negara lainnya di dunia yang
memiliki permasalahan serupa. Proses bisnis pariwisata hendaknya mampu
mengurangi dampak negatif, namun sebaliknya harus mampu mendorong
pertumbuhan ekonomi, berkontribusi positif terhadap masyarakat lokal, dan
mampu menjadi media konservasi sumber daya alam. Berbagai upaya telah
dikonsepkan dan dilakukan untuk mengurangi dampak negatif dari berkembangnya
bisnis pariwisata salah satunya adalah penerapan konsep pariwisata berkelanjutan.
Definisi tentang keberlanjutan mampu mengarahkan pada gagasan peningkatan
kesejahteraan atau kualitas hidup. Konsep keberlanjutan akan menjelaskan tentang
pentingnya berbagai modal dalam bisnis pariwisata, tidak hanya modal finansial
tetapi modal sumber daya alam adalah hal yang juga sangat penting (Moscardo &
Murphy, 2014).

Berdasarkan World Commission on Environmental and Development, yang
dikutip dalam Benevene & Buonomo (2020), konsep berkelanjutan secara

sederhana dapat diartikan sebagai sebuah pembangunan untuk memenuhi



kebutuhan saat ini, tanpa merusak sumber daya yang mampu mempengaruhi
kemampuan memenuhi kebutuhan dimasa mendatang. United Nations World
Tourism Organization (UNWTQO) dalam Durovic & Lovrentjev (2014)
mendefinisikan pariwisata berkelanjutan sebagai pariwisata yang sepenuhnya
memperhitungkan dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan saat ini dan dimasa
depan. Definisi ini mengartikan bahwa, pariwisata berkelanjutan hendaknya
mampu menangani kebutuhan pengunjung, industri atau manajemen perusahaan,
lingkungan, serta masyarakat sekitar.

Mengembangkan keberlanjutan destinasi wisata atau mengarahkan
pembangunan destinasi menuju berkelanjutan merupakan usaha yang sangat
komperhensif. Di isisi lain, konsep pariwsata berkelanjutan adalah salah satu solusi
yang tepat untuk mengatasi berbagai permasalahan yang ditimbulkan dari
pengembangan pariwisata pada destinasi wisata. Penelitian terapan (applied
research) ini akan difokuskan untuk membahas keberlanjutan pada aspek ekonomi,
tetapi tetap tidak melupakan aspek lainnya yang juga penting untuk mewujudkan
pariwisata berkelanjutan. Optimalisasi pengelolaan aspek sustainabilitas ekonomi
memerlukan indikator atau ukuran sebagai dasar penerapan yang dapat dijalankan
oleh para pelaku bisnis pariwisata. Indikator pariwisata berkelanjutan, utamanya
untuk pengelolaan aspek sustainabilitas ekonomi akan menjadi pedoman dan dapat
membantu para pelaku bisnis pariwisata dalam melakukan evaluasi terhadap
penerapan usaha pariwisata yang telah dijalankan. UNWTO melalui A Guidebook:
Indicators of Sustainable Development for Tourism Destinations memberikan

berbagai indikator bagi perencanaan dan pengelolaan destinasi pariwisata yang



berkelanjutan. Merujuk pada seluruh indikator yang dikeluarkan oleh UNWTO,
penelitian terapan ini berfokus pada indikator yang mempengaruhi sustinabilias
ekonomi yaitu sustaining tourist satisfaction, creating trip circuits and routes,
providing variety of experiences, marketing for sustainable tourism, dan protecting
of the image of a destination (Guidebook, 2004).

Indikator yang diatur secara internasional oleh UNWTO, diadopsi oleh
Sulistyadi, et al (2019) dan disesuaikan dengan situasi pariwisata di Indonesia
dalam buku dengan judul “Indikator Perencanaan Pengembangan Pariwisata
Berkelanjutan” tahun 2019. Secara lebih dalam, buku tersebut juga memaparkan
berbagai indikator yang dapat dijadikan pedoman dalam merancang pengembangan
pariwisata berkelanjutan baik ditinjau dari aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan.
Penelitian terapan ini, yang berfokus pada pengelolaan sustainabilitas aspek
ekonomi menggunakan indikator yang tertuang dalam buku tersebut sebagai
pedoman. Indikator yang dijabarkan tidak jauh berbeda sesuai dengan Guidebook
UNWTO yakni upaya mempertahankan kepuasan wisatawan, aksesibilitas
termasuk bagi wisatawan berkebutuhan khusus, membuat rute perjalanan,
menyediakan berbagai atraksi wisata yang berbeda, upaya pemasaran untuk
pariwisata berkelanjutan, dan upaya manjaga citra destinasi wisata.

Amarta Retreat & Recreation merupakan salah satu tempat tujuan wista
berbentuk resort yang terletak di Kabupaten Tabanan. Konsep resort yang diangkat
oleh pemilik karena Amarta Retreat & Recreation merupakan tujuan wisata sebagai
tempat wisatawan dapat melakukan berbagai aktivitas (berkuda, berenang,

tracking, yoga, dll), dapat menginap, hingga dapat menikmati makanan dan



minuman. Amarta Retreat & Recreation memiliki fasilitas untuk menginap bagi
wisatawan dan serangkaian atraksi wisata yang menarik ditunjang dengan
pemandangan persawahan dan gunung yang indah (Prideaux, 2009). Amarta
Retreat & Recreation juga diharapkan memiliki tanggung jawab untuk mengadopsi
konsep pariwisata berkelanjutan demi mencapai tujuan bersama. Amarta Retreat &
Recreation memiliki berbagai atraksi wisata bagi pengunjung yakni kegiatan
tracking menyusuri pematang sawah dan kebun, touring dengan mobil vlokswagen
menyusuri jalan Desa Munduk Juwet, camping dengan suasana alam yang
menyegarkan, berendam dikolam belerang yang menyehatkan, kelas memasak
makanan tradisional, dan bagi wisatawan yang ingin tinggal dalam waktu yang
lebih lama di Amarta Retreat & Recreation dapat menginap di vila bambu yang
tersedia.

Destinasi wisata Amarta Retreat & Recreation yang mulai beroperasi tahun
2019 tergolong destinasi wisata baru, sehingga berdasarkan wawancara awal
dengan | Made Purbayoga sebagai pemiliki dan hasil observasi awal yng dilakukan
oleh penulis, bahwa terdapat permasalahan yang dihadapi oleh pemilik bisnis yakni
tentang penurunan jumlah wisatawan dari awal beroperasinya Amarta Retreat &
Recreation. Pendapat yang hampir sama juga dikemukakan oleh Ni Wayan
Ernawati selaku staf administrasi dan penjualan, sejak awal berdiri beroperasi
sekitar pertengahan tahun 2019, Amarta Retreat & Recreation menunjukan
perkembangan bisnis yang cukup baik, namun akhir tahun 2019 hingga Desember
2021 kunjungan wisatawan dan tingkat hunian bambu vila mengalami stagnan dan

bahkan penurunan yang disebabkan oleh situasi pandemi Covid-19.



Tabel 1.1 Jumlah Kunjungan dan Tingkat Hunian Vila Bambu

Januari 2020 — Desember 2021

KUNJUNGAN PADA AMARTA RETREAT & RECREATION
50
40
30
20
10
0
(] =
: § o
5 z
< =
10

(=] o
! v

o o o = o o o o = = = = = = = == = -~
(LR g 8 8§ g 8§ § 5§ § § o8& 6§
R £ 27385885882 %5%2%85¢%2%73%§8
6| 7.8 9 11 12|13 14 15 16 17 18 19|20 21 22 23 24 25|26 27 2

| UMLAH KUNJUNGAN e TINGKAT HUNIAN VILLA BAMBU

(Sumber: Data Primer, 2021)

Sesuai dengan data Tabel 1.1, dapat dilihat bahwa jumlah kedatangan
wisatawan cenderung menurun dari tahun 2020 hingga 2021. Pada Januari 2021
jumlah wisatawan telah mengalami peningkatan yang baik yakni sebanyak 65 orang
dengan tingkat hunian bambu vila sebesar 57%, tetapi kemudian pada bulan
berikutnya di tahun yang sama, jumlah wisatawan cenderung mengalami penurunan
yakni sebesar 60 orang wisatawan dengan 55% tingkat hunian bambu vila. Begitu
pula dengan tingkat hunian bambu vila, yang cenderung mengalamai kestabilan
atau penurunan pada rentang Januari 2021 hingga Desember 2021. Jumlah
kunjungan wisatawan terendah yakni pada bulan Oktober 2021 dengan 43 orang
wisatawan dan tingkat hunian vila bambu sebesar 45%. Selain akibat dari situasi
pandemi dan aturan pemerintah tentang pembatasan aktivitas masyarakat, menurut
hasil wawancara dengan pemilik dan salah satu konsultan yang ikut

mengembangkan destinasi Amarta Retreat & Recreation ini, bahwa faktor lain yang
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menyebabkan tingkat kunjungan wisatawan menurun adalah belum adanya strategi
marketing yang kuat dan terarah. Hal tersebut bertentangan dengan hasil penelitian
dari Natashia (2021) tentang strategi marketing pada Hotel Bali Paragon untuk
meningkatkan pendapatan dimasa pandemi Covid-19. Penelitian Natashia
menemukan bahwa strategi marketing adalah hal penting yang harus mampu
dimodifikasi oleh pemilik bisnis pariwisata. Berbagai strategi marketing dapat
diterapkan untuk meningkatkan pendapatan hotel, salah satunya yang ditemukan
pada Hotel Bali Paragon adalah paket staycation.

Pada Amarta Retreat & Recreation, aktivitas marketing yang belum optimal
dapat terlihat dari belum adanya bagian pemasaran yang dapat mengurus strategi
marketing destinasi wisata dengan baik. Pengelolaan kegiatan marketing yang
selama ini dilakukan yakni dengan promosi dari mulut-kemulut, memanfaatkan
digital marketing, melalui website, dan sosial media marketing yang pengelolannya
dilakukan oleh pihak ketiga yang merupakan rekanan dari pemilik destinasi wisata
Amarta Retreat & Recreation. Kegiatan marketing menjadi faktor penting, karena
kegiatan 'marketing 'yang dilakukan tentu berhubungan ‘dengan branding yang
mampu dibangun kepada masyarakat luas tentang destinasi wisata Amarta Retreat
& Recreation.

Kendala yang selanjutnya timbul yakni dengan adanya proses rebranding
yang belum dilakukan secara optimal. kendala tersebut dikemukakan oleh 1 Made
Purbayoga selaku pemilik destinasi wisata dan Wayan Yudi selaku konsultan yang
mengikuti perjalanan awal perkembangan Amarta Retreat & Recreation. Proses

rebranding yang belum optimal, dapat mempengaruhi jumlah kunjungan
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wisatawan. Proses rebranding yang belum optimal tersebut, terlihat dari website
yang masih menggunakan nama destinasi wisata yang lama yaitu Munduk Jaen Bali
sebagai URL, serta konten website yang belum terpelihara dengan baik.

Gambar 1.1 merupakan hasil pencarian organik pada google tentang Amarta
Retreat & Recreation. Pada bagian “produk dan layanan” tampak masih tercantum
situs website dengan nama destinasi yang lama sebelum rebranding, ketika situs
tersebut dituju, maka calon pengunjung tidak dibawa kepada situs yang tersedia,
melainkan akan bertemu dengan page website yang error. Pengunjung harus
menuju tombol “situs web” untuk bisa masuk ke situs website Amarta Retreat &
Recreation. Dalam situs website belum terdapat pilihan informasi yang jelas,
halaman beranda pun masih terdapat bagian yang kosong dan belum diperbarui
dengan informasi yang relevan. Testimoni yang tersedia di website, juga langsung
mengambil ulasan pada situs google, yang seharusnya pengelola dapat
menambahkan testimoni yang diambil langsung kepada pengunjung yang datang di
destinasi wisata. Berdasarkan analisis sederhana melalui ubersuggest yakni alat
untuk ‘mengukur traffic website, maka didapatkan hasil bahwa search engine
optimazion (SEO) website Amarta Retreat & Recreation memiliki kinerja yang

kurang baik.
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Hasil analisis dapat dilihat pada Gambar 1.2 yang menunjukkan jumlah
organic keyword dan organic monthly traffic yang mendapatkan skor 0, hal ini
mengartikan bahwa tidak ada keyword dari domain website ini yang dicari dengan
metode organic search, yang mampu membuat para pencari tersambung ke website
Amarta Retreat & Recreation. Jika melihat domain authority, maka mendapatkan
skor yang sangat rendah yakni 2 dari yang tertinggi adalah 100 poin. Domain
authority didapatkan dari akumulasi berbagai faktor yang dikembangkan oleh Moz
melalui sebuah matrik untuk mengukur tingat kepercayaan sebuah website.
Kemudian analisis terakhir yang dapat dilihat adalah backlinks, yang menunjukan
jumlah website lain yang memberikan sambungan ke domain website Amarta
Retreat & Recreation. Jumlah backlinks yang didapatkan adalah 3 website lain.

Memberikan informasi yang jelas dan menarik menjadi sangat penting karena
keputusan calon wisatawan untuk mengunjungi destinasi wisata dapat bermula dari
pencarian sederhana yang mereka lakukan pada website. Proses rebranding
merupakan sebuah tindakan riskan yang diputuskan oleh pemilik bisnis. Jika proses
rebranding dilakukan dengan tidak optimal, maka dapat berisiko bagi
kelangsungan bisnis. Konsumen yang telah percaya dan mengetahui produk lama,
maka akan tidak mudah percaya dengan brand baru, jika proses rebranding tidak
optimal. hal tersebut didukung oleh hasil penelitian dari Santoso, et al (2021)
tentang pentingnya branding dalam menunjang kegiatan pemasaran pada usaha
Mina Giri. Hasil penelitian Santoso, et al (2021) menunjukan bahwa dibutuhkan
peranan bagian pemasaran untuk menstimulus proses pemasaran, sehingga dapat

meningkatkan brand awareness terhadap produk yang dimiliki oleh perusahaan.
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Informasi dan stragei marketing yang tepat tentu akan mempengaruhi branding
destinasi wisata yang akan mempengaruhi tingkat kunjungan wisatawan, dan
kemudian mempengaruhi sustainabilitas ekonomi bagi pemilik Amarta Retreat &
Recreation.

Jika permasalahan dan kendala yang dihadapi oleh pengelola Amarta Retreat
& Recreation dapat ditangani dengan baik, maka bukan tidak mungkin bahwa
pengelolaan bisnis Amarta Retreat & Recreation dapat stabil dan meningkatkan
kunjungan wisatawan serta memberikan pengaruh bagi sustainabilitas ekonomi.
Hal tersebut dibuktikan dengan beberapa referensi dari keberhasilan pengelolaan
pariwisata. Dampak positif dari pengembangan pariwisata, salah satunya dijelaskan
olen Widari (2020). Studi tentang kebijakan pengembangan pariwisata
berkelanjutan tersebut menunjukan bahwa kedatangan wisatawan ke Desa Jatiluwih
mendatangkan manfaat ekonomi yaitu mampu meningkatkan keuntungan
pendapatan bagi pemilik bisnis pariwisata. Keberhasilan pengelolaan pariwisata
juga dirasakan oleh para pelaku bisnis pariwisata di Nusa Lembongan. Hasil
penelitian dari Mahaggangaa (2018) tentang perkembangan pariwisata terhadap
kondisi masyarakat Pulau Nusa Lembongan, bahwa dampak paling besar yang
dirasakan oleh pemilik bisnis pariwisata adalah aspek ekonomi atau meningkatan
pendapatan usaha. Di sisi lain, kegiatan kepariwisataan pada Desa Keboireng yang
dikelola dengan baik berkat kerjasama berbagai pihak, mampu memberikan
dampak positif bagi perkembangan bisnis pariwisata berupa peningkatan
pendapatan para pelaku usaha dari aspek keuntungan yang meningkat hingga Rp.

1.000.000/bulan (Dananjaya, 2019).
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Berbagai penelitian terdahulu yang dipaparkan tersebut memiliki perbedaan
dari penelitian terapan ini. Indikator aspek sustainabilitas yang akan dikaji dalam
penelitian terapan ini lebih jelas dan dibatasi sesuai dengan konsep yang digunakan.
Desain model pariwisata berkelanjutan yang berfokus pada pengelolaan aspek
sustainabilias ekonomi, menjadi studi yang komperhensif dan penting bagi
pengelola Amarta Retreat & Recreation. Untuk itu, alat analisis data yang
digunakan dalam penelitian terapan ini berbeda dengan penelitian terdahulu yang
telah dipaparkan. Alat analisis Nvivo 12 Plus akan membantu penulis menghasilkan
model penelitian yang sesuai dan lebih objektif dari pada dengan tidak
menggunakan bantuan alat analisis data. Kendala yang dihadapi pengelola bisnis
yaitu beragam atraksi wisata yang ditawarkan pada Amarta Retreat & Recreation,
menjadi kurang optimal ketika adanya penurunan jumlah kunjungan wisatawan,
terutama pada situasi pandemi Covid-19. Faktor lain yang mempengaruhi tidak
meningkatnya kunjungan wisatawan secara signifikan yaitu strategi marketing yang
belum dilaksanakan dengan baik, termasuk proses rebranding yang dilakukan oleh
pengelola destinasi; wisata belum sepenuhnya optimal. Penurunan jumlah
wisatawan berdasarkan faktor-faktor penyebab tersebut dapat mempengaruhi
sustainabilitas aspek ekonomi pada Amarta Retreat & Recreation.
Mempertimbangkan latar belakang yang telah dijabarkan, penulis memandang
perlu melakukan penelitian terapan dengan judul “Pengeolaan Sustainabilitas
Ekonomi pada Pariwisata Berkelanjutan Amarta Retreat & Recreation”. Penelitian
terapan ini secara umum bertujuan untuk memberikan hasil analisis saat ini dan

rekomendasi model kepada pengelola Amarta Retreat & Recreation dalam
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menjalankan bisnis pariwisata yang berlandaskan konsep berkelanjutan terutama

bagi aspek sustainabilitas ekonomi.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
pada penelitian terapan ini sebagai berikut.
1. Bagaimanakah pengelolaan sustainabilitas ekonomi pada pariwisata
berkelanjutan Amarta Retreat & Recreation?
2.  Bagaimanakah model pengelolaan sustainabilitas ekonomi pada pariwisata

berkelanjutan Amarta Retreat & Recreation?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengelolaan aspek sustainabilitas ekonomi dari rasio return on sales
(ROS) dan menyusun model pengelolaan untuk meningkatkan aspek sustainabilitas
ekonomi sesuai indikator pariwisata berkelanjutan. Dengan berfokus pada aspek
sustainabilitas ekonomi, maka diharapkan akan mampu menjawab kendala
pengelola destinasi. Pemodelan pengelolaan pariwisata sesuai indikator pariwisata
berkelanjutan yang dilakukan, diharapkan mampu diterapkan yang berujung pada
kestabilan aspek ekonomi bisnis dan mendatangkan keuntungan bagi proses bisnis

di Amarta Retreat & Recreation.
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1.3.2 Tujuan Khusus
Berdasarkan tujuan umum yang ingin dicapai dalam penelitian, maka penulis
dapat menjabarkannya dengan tujuan khusus sebagai berikut.
1. Untuk menganalisis pengelolaan sustainabilitas ekonomi pada pariwisata
berkelanjutan Amarta Retreat & Recreation.
2. Untuk merancang model model pengelolaan sustainabilitas ekonomi pada

pariwisata berkelanjutan Amarta Retreat & Recreation.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoretik
Secara teoretik penelitian terapan ini memiliki manfaat untuk menambah

wawasan dan kedalaman kajian terapan mengenai pengelolaan pariwisata untuk
meningkatkan aspek sustainabilitas ekonomi sesuai indikator pariwisata
berkelanjutan pada Amarta Retreat & Recreation. Hasil penelitian selanjutnya
diharapkan mampu mengembangkan model pengelolaan untuk menunjang aspek
sustainabilitas ekonomi pada bisnis pariwisata.
1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis yang didapatkan dari hasil penelitian terapan ini, dibagi menjadi
tiga bagian yaitu
a. Manfaat praktis bagi penulis yaitu

1) Penulis dapat menganalisis pengelolaan sustainabilitas ekonomi pada

pariwisata berkelanjutan Amarta Retreat & Recreation.
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Penulis dapat merancang model pengelolaan sustainabilitas ekonomi pada

pariwisata berkelanjutan Amarta Retreat & Recreation.

. Manfaat praktis bagi Politeknik Negeri Bali, khususnya Jurusan Pariwisata

sebagai berikut

1)

2)

Politeknik Negeri Bali memiliki tambahan kepustakaan ilmiah tentang hasil
penelitian terapan model pengelolaan sustainabilitas ekonomi pada
pariwisata berkelanjutan Amarta Retreat & Recreation.

Politeknik Negeri Bali memiliki kepustakaan ilmiah tentang hasil penelitian
terapan berupa model pengelolaan sustainabilitas ekonomi pada pariwisata

berkelanjutan Amarta Retreat & Recreation.

. Manfaat praktis bagi manajemen Amarta Retreat & Recreation yaitu

1)

2)

Manajemen Amarta Retreat & Recreation dapat mengetahui analisis aspek
sustainabilitas ekonomi dari laporan keuangan.

Manajemen Amarta Retreat & Recreation memiliki model pengelolaan
sustainabilitas ekonomi pada pariwisata berkelanjutan  yang dapat

dipertimbangkan untuk diterapkan.

. Manfaat praktis bagi bisnis pariwisata secara umum yakni

1)

2)

Para pelaku bisnis pariwisata dapat menganalisis peningkatan pengelolaan
aspek sustainabilitas ekonomi melalui laporan keuangan pada operasional
bisnis yang sedang dijalankan.

Para pelaku bisnis pariwisata mendapatkan referensi model pengelolaan

sustainabilitas ekonomi pada pariwisata berkelanjutan.



BAB VI

PENUTUP

6.1 Simpulan

Penelitian terapan ini memiliki kesimpulan yang didapatkan dari proses
analisis data yaitu pertama, pengelolaan Amarta Retreat & Recreation dalam
kriteria sustainabilitas ekonomi pariwisata berkelanjutan ditinjau dalam lima
indikator. Pada indikator pengelolaan kepuasan wisatawan terdapat aspek yang
harus ditingkatkan yaitu mekanisme pengelolaan komentar/feedback wisatawan,
aspek aksesibilitas memerlukan peran pemerintah dalam pembenahan akses jalan,
sedangkan aspek kualitas pelayanan mendapatkan respon positif dari wisatawan.
Pada indikator sirkuit dan rute perjalanan perlu dilakukan pengembangan dan
penyelarasan beberapa atraksi wisata sehingga dapat membentuk sebuah paket
wisata dalam resor. Pada indikator penyediaan berbagai pengalaman, pengelolaan
Amarta sudah sangat menarik dengan berbagai variasi atraksi wisata yang dimiliki
dengan konsep yang konsisten aktivitas berbaur dengan alam.

Pada indikator pemasaran untuk pariwisata berkelanjutan telah
diimplementasikan dengan baik oleh pengelola Amarta, salah satunya dengan
digunakannya peralatan penunjang yang ramah lingkungan, sehingga menampilkan
bahwa Amarta memang fokus terhadap keberlanjutan. Konten yang ditampilkan
pada social media sebagai alat pemasaran juga telah dikonsepkan untuk
memberikan kesan visual yang sesuai pada khalayak luas. Tetapi pada aspek

efektivitas strategi pemasaran dengan website, perlu untuk meningkatkan kinerja

147
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website agar proses pemasaran semakin optimal. Indikator terakhir bagi
pengelolaan Amarta dalam kriteria sustainabilitas ekonomi pariwisata
berkelanjutan yaitu perlindungan citra destinasi. Menciptakan citra destinasi yang
baik dilakukan sejalan dengan aktivitas pemasaran. Strategi pemasaran yang
diterapkan telah menampilkan citra yang baik tentang destinasi, terutama pada
social media marketing. Branding yang positif juga telah dilakukan terutama
melalui strategi pemasaran mulut ke mulut oleh pengelola Amarta. Aspek yang
perlu ditingkatkan yakni brand protection bagi keberlangsungan jangka panjang
ketika bisnis pariwisata ini telah semakin besar.

Kedua, model pengelolaan Amarta dalam kriteria sustainabilitas ekonomi
pariwisata berkelanjutan divisualisasikan dengan tahapan analisis pada NVivo 12
Plus. Model yang dihasilkan berfokus pada indikator pada aspek ekonomi
pariwisata berkelanjutan. Aspek lingkungan/ekologi dan sosial tidak dibahas dalam
penelitian terapan ini, tetapi hal ini tidak mengartikan bahwa kedua aspek tersebut
tidak penting. Model pengelolaan Amarta dalam kriteria sustainabilitas ekonomi
dihasilkan dari analisis transkrip wawancara, catatan observasi, analisis teori dalam
buku yang relevan, serta hasil diskusi kelompok terfokus (FGD). Model penelitian
terbentuk dari lima indikator yang dianalisis yaitu mempertahankan kepuasan
wisatawan, pengembangan rute dalam destinasi, menyediakan berbagai
pengalaman, pemasaran untuk pariwisata berkelanjutan, serta citra destinasi.
Kelima indikator ini akan bermuara pada kepuasan wisatawan yang menentukan
persentase kunjungan berulang oleh wisatawan, yang berpengaruh pada

profitability sehingga dapat mempengaruhi return on sales. Jika return on sales
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memiliki persentase yang meningkat maka dapat diterjemahkan bahwa Amarta
telah berkelanjutan secara aspek ekonomi.

Beberapa permasalahan dan kendala yang dihadapi dalam proses bisnis
Amarta, tidak hanya disebabkan oleh tidak efektif dan efisiennya proses bisnis yang
ditinjau dari kelima indikator pariwisata berkelanjutan terutama pada aspek
ekonomi, namun juga disebabkan oleh adanya pandemi Covid-19 yang membuat
hampir semua bidang kehidupan manusia menjadi berubah. Pada pertengahan tahun
2022 ketika penelitian ini berakhir, perkembangan bisnis pada Amarta mulai
meningkat, seiring telah diperbaikinya beberapa aspek pada proses bisnis dan
melandainya kasus Covid-19 yang membuat pelonggaran beberapa kebijakan

termasuk perjalanan wisata.

6.2 Rekomendasi

Dari hasil penelitian terapan ini dapat direkomendasikan beberapa hal.
Pertama, pada indikator pemertahanan kepuasan wisatawan, pengelola perlu
mempertimbangkan harga yang diberikan untuk makanan dan minuman di Amarta,
hal ini perlu dianalisis dari daya beli dan mayoritas wisatawan adalah orang lokal
daerah. Pengelolaan feedback/kepuasan wisatawan perlu dibuatkan mekanisme
yang terencana, agar pengelola mampu menganalisis secara tepat kekurangan dan
kelebihan pengelolaan bisnis selama ini, sehingga mampu membuat sebuah
pengembangan ke arah yang lebih baik. Kedua, pada indikator rute dalam destinasi
perlu dilakukan pengembangan wisata paket. Hal ini memungkinkan wisatawan

dapat melakukan penghabisan biaya lebih banyak secara tidak langsung, jika
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dibandingkan tidak adanya paket wisata. Tentu dalam hal penentuan paket wisata
dan biaya, harus dilakukan secara seksama agar sesuai dengan daya beli wisatawan.
Ketiga, dari indikator citra destinasi perlu dilakukan pengembangan branding pada
khalayak luas dengan pengelolaan internet marketing yang efektif dan
meningkatkan strategi pemasaran yang masih kurang. Pada jangka panjang, brand
protection sangat diperlukan untuk melindungi hak kekayaan intelektual yang
dimiliki oleh Amarta, baik dari segi logo, nama, produk, dll.

Pengembangan bisnis pariwisata untuk mencapai sustainabilitas secara
ekonomi membutuhkan kerjasama dan integrasi berbagai pihak. Peran pihak
internal dalam organisasi dibutuhkan manajemen dan pengelolaan yang baik. Salah
satunya dengan mengimplementasikan fungsi-fungsi manajemen POAC. Evaluasi
dan pengembangan berbagai aspek manajemen organisasi sangat diperlukan untuk
memastikan setiap fungsi manajemen dilakukan dengan efisien dan efektif. Selain
pihak internal perusahaan, peran pihak eksternal seperti pemerintah dan media juga
dibutuhkan untuk pengembangan bisnis pariwisata. Pada setiap usaha
pengembangan bisnis pariwisata, tentu dibutuhkan biaya untuk memaksimalkan
usaha pengembangan yang diinginkan, peran pengelola dalam perencanaan
keuangan sangat diperlukan pada fase ini. Saat ekspektasi wisatawan dapat
terpenuhi, maka wisatawan dapat menjadi puas dan meningkatkan peluang
kembalinya wisatawan. Kondisi ini diharapkan meningkatkan profitabilitas dan

menjamin sustainabilitas secara ekonomi.
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